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KATA PENGANTAR  
 

Alhamdulillah, Puji syukur ke hadirat Allah atas segala rahmat 

dan karunia-Nya, sehingga buku kami yang berjudul “Pengukuran 

Kinerja dan Dinamika Perilaku Karyawan dalam Organisasi Perbankan” ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya 

sistem pengukuran kinerja serta keterkaitannya dengan dinamika 

perilaku karyawan, khususnya dalam konteks organisasi perbankan. 

Dalam era persaingan yang semakin kompleks dan perkembangan 

teknologi yang pesat, organisasi perbankan dituntut tidak hanya 

mampu mencapai kinerja finansial yang optimal, tetapi juga 

membangun kualitas sumber daya manusia yang unggul, adaptif, dan 

berintegritas. 

Melalui buku ini, penulis berupaya mengintegrasikan berbagai 

konsep teoritis dari bidang manajemen kinerja, perilaku organisasi, 

serta sistem pengukuran kinerja dengan praktik yang relevan di 

industri perbankan. Pembahasan dalam buku ini disusun secara 

sistematis, dimulai dari konsep dasar kinerja organisasi dan karyawan, 

sistem pengukuran kinerja, berbagai model dan kerangka 

pengukuran, hingga implementasi dan tantangan dalam sektor 

perbankan. Selain itu, buku ini juga menyoroti aspek perilaku 

karyawan, seperti kepercayaan, kepuasan kerja, dan loyalitas, yang 

memiliki peran penting dalam mendukung kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Penulis menyadari bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh sistem dan prosedur yang baik, tetapi juga oleh 

bagaimana sistem tersebut mampu memengaruhi dan mengarahkan 

perilaku karyawan secara positif. Oleh karena itu, pemahaman yang 

utuh mengenai hubungan antara sistem pengukuran kinerja dan 

perilaku karyawan menjadi sangat penting, baik bagi mahasiswa, 

akademisi, maupun praktisi. 
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Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang 

bermanfaat dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, 

khususnya pada bidang manajemen, akuntansi, dan perbankan. Selain 

itu, buku ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

bagi para profesional dalam merancang dan mengelola sistem kinerja 

yang lebih efektif dan berkelanjutan.  

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. 

Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan 

demi penyempurnaan di masa yang akan datang. Akhir kata, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini. 

 

 

Penulis 

 

 

  



vi 

DAFTAR ISI 
KATA PENGANTAR ................................................................................. iv 

DAFTAR ISI ................................................................................................. vi 

BAB 1 PENDAHULUAN ........................................................................... 1 

A. Peran Strategis Perbankan dalam Perekonomian ...................... 1 

B. Pentingnya Kinerja Organisasi dan Kinerja Karyawan ............. 5 

C. Tantangan Pengelolaan Kinerja di Sektor Perbankan ................ 8 

D. Hubungan Sistem Pengukuran Kinerja dan Perilaku    

Karyawan ....................................................................................... 12 

BAB 2 KONSEP DASAR KINERJA DALAM ORGANISASI .............. 17 

A. Definisi Kinerja Organisasi .......................................................... 17 

B. Definisi Kinerja Karyawan ........................................................... 20 

C. Dimensi dan Indikator Kinerja ................................................... 23 

D. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja .............................. 27 

E. Kinerja Individu dan Kinerja Organisasi .................................. 30 

BAB 3 SISTEM PENGUKURAN KINERJA ........................................... 34 

A. Pengertian Sistem Pengukuran Kinerja ..................................... 34 

B. Tujuan dan Fungsi Sistem Pengukuran Kinerja ....................... 37 

C. Karakteristik Sistem Pengukuran Kinerja yang Efektif ........... 40 

D. Perkembangan Sistem Pengukuran Kinerja Modern .............. 43 

E. Peran Sistem Pengukuran Kinerja dalam Organisasi .............. 46 

BAB 4 MODEL DAN KERANGKA PENGUKURAN KINERJA ........ 50 

A. Pengukuran Kinerja Tradisional ................................................. 50 

B. Balanced Scorecard .......................................................................... 53 

C. Key Performance Indicators (KPI) .................................................. 56 

D. Performance Prism .......................................................................... 60 

E. Integrasi Model Pengukuran Kinerja ......................................... 63 

BAB 5 PENGUKURAN KINERJA DALAM INDUSTRI      

PERBANKAN ............................................................................................ 67 

A. Karakteristik Industri Perbankan ............................................... 67 



vii 

B. Sistem Penilaian Kesehatan Bank ............................................... 70 

C. Pendekatan CAMEL dan CAMELS............................................ 73 

D. Metode RGEC dalam Penilaian Kesehatan Bank ..................... 76 

E. Integrasi Pengukuran Kinerja Internal dan Regulasi .............. 79 

BAB 6 TEORI PERILAKU DALAM ORGANISASI .............................. 82 

A. Perilaku Organisasi dalam Konteks Kerja ................................. 82 

B. Social Exchange Theory ................................................................... 85 

C. Kepercayaan dalam Organisasi .................................................. 88 

D. Hubungan Sosial dalam Lingkungan Kerja .............................. 91 

E. Dinamika Interaksi Karyawan .................................................... 94 

BAB 7 KEPERCAYAAN DALAM ORGANISASI ................................. 98 

A. Konsep Kepercayaan kepada Pimpinan .................................... 98 

B. Kepercayaan kepada Rekan Sejawat ........................................ 100 

C. Faktor Pembentuk Kepercayaan ............................................... 104 

D. Dampak Kepercayaan terhadap Perilaku Kerja ..................... 107 

E. Kepercayaan dalam Organisasi Perbankan ............................ 110 

BAB 8 KEPUASAN KERJA DAN LOYALITAS KARYAWAN .......... 114 

A. Konsep Kepuasan Kerja ............................................................. 114 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja ............. 116 

C. Konsep Loyalitas Karyawan ...................................................... 120 

D. Hubungan Kepuasan dan Loyalitas ......................................... 123 

E. Loyalitas dalam Organisasi Perbankan ................................... 126 

BAB 9 SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN PERILAKU 

KARYAWAN ............................................................................................ 130 

A. Pengaruh Sistem Pengukuran Kinerja terhadap Perilaku .... 130 

B. Sistem Pengukuran Kinerja dan Kepercayaan........................ 132 

C. Sistem Pengukuran Kinerja dan Kepuasan Kerja .................. 135 

D. Sistem Pengukuran Kinerja dan Loyalitas .............................. 137 

E. Sistem Pengukuran Kinerja dan Kinerja Karyawan............... 140 



viii 

BAB 10 KINERJA KARYAWAN DALAM ORGANISASI 

PERBANKAN .......................................................................................... 143 

A. Dimensi Kinerja Karyawan ....................................................... 143 

B. Dimensi Kinerja Karyawan ....................................................... 145 

C. Kinerja Tugas (Task Performance) ............................................... 147 

D. Perilaku Kerja Kontra Produktif ............................................... 149 

E. Pengelolaan Kinerja Karyawan ................................................. 151 

F. Evaluasi Kinerja dalam Organisasi .......................................... 153 

BAB 11 IMPLEMENTASI SISTEM PENGUKURAN KINERJA DI 

PERBANKAN .......................................................................................... 156 

A. Strategi Implementasi Sistem Pengukuran Kinerja ............... 156 

B. Tantangan dalam Implementasi ............................................... 158 

C. Peran Manajemen dalam Pengelolaan Kinerja ....................... 161 

D. Penguatan Budaya Kinerja Organisasi .................................... 163 

E. Praktik Terbaik Pengelolaan Kinerja ........................................ 165 

BAB 12 PENUTUP ................................................................................... 168 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................ 178 



Pengukuran Kinerja dan Dinamika Perilaku Karyawan dalam Organisasi Perbankan | 1  

BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. PERAN STRATEGIS PERBANKAN DALAM 

PEREKONOMIAN 

Perbankan merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

strategis dalam perekonomian suatu negara (Dalimunthe & Lubis, 

2023). Keberadaan bank tidak hanya berfungsi sebagai lembaga 

keuangan yang menyediakan layanan simpan pinjam, tetapi juga 

sebagai institusi yang berperan dalam menjaga stabilitas sistem 

keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Muarief, 2024). 

Dalam sistem ekonomi modern, bank berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki 

kelebihan dana dan menyalurkannya kepada pihak yang 

membutuhkan dana untuk kegiatan produktif (Arqam, dkk.., 2024). 

Melalui fungsi ini, perbankan menjadi penghubung antara sektor 

rumah tangga, sektor bisnis, dan pemerintah dalam proses perputaran 

modal di dalam perekonomian. 

Peran intermediasi yang dijalankan oleh bank memungkinkan 

terjadinya alokasi sumber daya keuangan secara lebih efisien. Dana 

yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan 

deposito kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan kepada sektor-sektor ekonomi yang membutuhkan 

(Fadlan, 2022). Proses ini membantu memperlancar kegiatan produksi, 

investasi, serta konsumsi yang pada akhirnya akan meningkatkan 

aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Tanpa adanya lembaga 
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perbankan yang berfungsi secara efektif, aliran dana dalam 

perekonomian akan berjalan lebih lambat dan kurang efisien karena 

masyarakat harus mencari sumber pembiayaan secara langsung tanpa 

perantara yang terpercaya. 

Selain menjalankan fungsi intermediasi, perbankan juga memiliki 

peran penting dalam mendukung perkembangan sektor usaha, 

terutama usaha kecil dan menengah (UKM). Di banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia, sektor UKM merupakan salah satu 

pilar utama perekonomian karena mampu menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar serta berkontribusi signifikan terhadap produk 

domestik bruto. Melalui penyaluran kredit usaha, bank membantu 

pelaku usaha memperoleh akses terhadap sumber pembiayaan yang 

diperlukan untuk memperluas usaha, meningkatkan kapasitas 

produksi, serta mengembangkan inovasi bisnis (Ammaliah, 2025). 

Dengan demikian, keberadaan perbankan menjadi faktor penting 

dalam mendorong pertumbuhan sektor riil dan menciptakan peluang 

ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat. 

Perbankan juga berperan sebagai penyedia sistem pembayaran 

yang memungkinkan terjadinya transaksi ekonomi secara aman dan 

efisien. Dalam kegiatan ekonomi modern, transaksi tidak lagi 

dilakukan secara tunai semata, tetapi juga melalui berbagai instrumen 

pembayaran seperti transfer bank, kartu debit, kartu kredit, dan 

layanan perbankan digital. Sistem pembayaran yang disediakan oleh 

bank memungkinkan masyarakat dan pelaku usaha melakukan 

transaksi dengan lebih cepat, akurat, dan transparan (Abdillah & 

Nugraha, 2025). Efisiensi dalam sistem pembayaran ini berkontribusi 

pada peningkatan produktivitas ekonomi karena mengurangi biaya 

transaksi serta mempercepat proses pertukaran barang dan jasa. 
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Selain itu, perbankan memiliki peran strategis dalam menjaga 

stabilitas sistem keuangan. Stabilitas sektor perbankan sangat penting 

karena bank merupakan lembaga yang mengelola dana masyarakat 

dalam jumlah besar. Apabila sektor perbankan mengalami gangguan 

yang serius, dampaknya dapat menyebar ke berbagai sektor ekonomi 

lainnya dan memicu krisis keuangan (Fakhreza dkk., 2025). Oleh 

karena itu, pengawasan terhadap industri perbankan menjadi salah 

satu prioritas utama bagi otoritas keuangan di setiap negara. Di 

Indonesia, pengawasan sektor perbankan dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia melalui berbagai kebijakan dan 

regulasi yang bertujuan menjaga kesehatan bank serta memastikan 

sistem perbankan tetap stabil dan terpercaya. 

Peran perbankan dalam perekonomian juga semakin penting 

seiring dengan perkembangan teknologi keuangan atau financial 

technology (fintech). Transformasi digital dalam industri perbankan 

telah mengubah cara masyarakat mengakses layanan keuangan. 

Layanan perbankan digital seperti mobile banking, internet banking, 

dan pembayaran elektronik memungkinkan masyarakat melakukan 

berbagai transaksi keuangan dengan lebih mudah dan cepat. 

Digitalisasi perbankan tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional bank, tetapi juga memperluas inklusi keuangan dengan 

memberikan akses layanan keuangan kepada masyarakat yang 

sebelumnya belum terjangkau oleh sistem perbankan konvensional 

(Putri & Lutfianti, (2024). 

Di Indonesia, sektor perbankan memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional. Bank-

bank, baik milik pemerintah maupun swasta, memainkan peran 

penting dalam menyalurkan pembiayaan kepada berbagai sektor 

ekonomi seperti industri, perdagangan, pertanian, dan infrastruktur. 

Penyaluran kredit oleh perbankan membantu meningkatkan kapasitas 
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produksi, menciptakan lapangan kerja, serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi di berbagai daerah (Napisah, 2026). Oleh 

karena itu, kinerja sektor perbankan sering kali dijadikan sebagai salah 

satu indikator penting dalam menilai kondisi perekonomian suatu 

negara. 

Selain mendukung pertumbuhan ekonomi, perbankan juga 

berperan dalam mengelola risiko keuangan dalam perekonomian. 

Melalui berbagai instrumen dan kebijakan manajemen risiko, bank 

dapat membantu mengurangi ketidakpastian yang dihadapi oleh 

pelaku ekonomi (Ardianto, dkk., 2024). Misalnya, bank menyediakan 

fasilitas lindung nilai (hedging), layanan konsultasi keuangan, serta 

berbagai produk keuangan yang dirancang untuk membantu nasabah 

mengelola risiko bisnis dan investasi. Dengan adanya layanan 

tersebut, pelaku usaha dapat menjalankan kegiatan ekonominya 

dengan tingkat kepastian yang lebih tinggi. 

Dalam konteks pembangunan ekonomi jangka panjang, 

perbankan juga memiliki peran dalam mendorong inklusi keuangan 

dan pemerataan akses terhadap layanan keuangan. Inklusi keuangan 

bertujuan memastikan bahwa seluruh lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok berpendapatan rendah dan masyarakat di daerah terpencil, 

dapat mengakses layanan keuangan yang aman, terjangkau, dan 

berkualitas. Melalui berbagai program seperti kredit mikro, layanan 

perbankan tanpa kantor (branchless banking), serta pengembangan 

teknologi digital, perbankan berkontribusi dalam memperluas akses 

masyarakat terhadap sistem keuangan formal. 
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B. PENTINGNYA KINERJA ORGANISASI DAN KINERJA 

KARYAWAN 

Kinerja organisasi merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi modern, termasuk 

sektor perbankan, kinerja tidak hanya diukur dari pencapaian hasil 

finansial, tetapi juga dari efektivitas pengelolaan sumber daya, 

kualitas pelayanan, serta kemampuan organisasi dalam beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan bisnis. Kinerja organisasi 

mencerminkan sejauh mana suatu organisasi mampu mengelola 

sumber daya yang dimilikinya secara optimal untuk menghasilkan 

nilai tambah bagi para pemangku kepentingan. 

Salah satu faktor yang sangat menentukan kinerja organisasi 

adalah kinerja karyawan. Karyawan merupakan aset penting yang 

berperan langsung dalam menjalankan berbagai aktivitas operasional 

organisasi. Tanpa adanya kinerja karyawan yang baik, organisasi akan 

mengalami kesulitan dalam mencapai target dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif. (Sihaloho, RD, & Siregar, 2020) Oleh karena 

itu, organisasi perlu memberikan perhatian yang serius terhadap 

pengelolaan kinerja karyawan agar setiap individu mampu 

memberikan kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

Kinerja karyawan pada dasarnya mencerminkan hasil kerja yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja tersebut biasanya diukur 

berdasarkan standar atau indikator tertentu yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Indikator kinerja dapat mencakup berbagai aspek, seperti 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, kemampuan bekerja 

sama, serta inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Penilaian terhadap 

kinerja karyawan menjadi penting karena dapat memberikan 
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gambaran mengenai sejauh mana individu mampu memenuhi 

harapan organisasi. 

Hubungan antara kinerja organisasi dan kinerja karyawan bersifat 

sangat erat dan saling memengaruhi. Kinerja organisasi pada dasarnya 

merupakan hasil agregasi dari kinerja individu yang bekerja di 

dalamnya. Ketika karyawan menunjukkan tingkat produktivitas yang 

tinggi, memiliki motivasi kerja yang kuat, serta mampu bekerja secara 

efektif dan efisien, maka organisasi secara keseluruhan juga akan 

menunjukkan kinerja yang lebih baik. Sebaliknya, apabila kinerja 

karyawan rendah, hal tersebut akan berdampak pada menurunnya 

produktivitas organisasi dan berpotensi menghambat pencapaian 

tujuan strategis. 

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, organisasi 

dituntut untuk terus meningkatkan kinerjanya agar mampu bertahan 

dan berkembang. Peningkatan kinerja organisasi tidak dapat 

dilepaskan dari upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia yang dimiliki. Oleh karena itu, banyak organisasi yang mulai 

menerapkan berbagai strategi manajemen kinerja untuk memastikan 

bahwa setiap karyawan bekerja sesuai dengan tujuan dan strategi 

organisasi.( Ramadhani, MA, Setiawan, Fadhilah, Istiqamah, SHN, 

Adisaputra, Sabarwan, & Tawil 2023) Sistem manajemen kinerja yang 

efektif biasanya mencakup proses perencanaan kinerja, pemantauan 

kinerja, evaluasi kinerja, serta pemberian umpan balik kepada 

karyawan. 

Selain sebagai alat evaluasi, pengelolaan kinerja juga berfungsi 

sebagai sarana untuk mendorong pengembangan karyawan. Melalui 

proses penilaian kinerja, organisasi dapat mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap karyawan. Informasi tersebut 

kemudian dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang program 

pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan 
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karyawan (Sinaga, Hasibuan, Efendi, Priyojadmiko, Butarbutar, Purba 

& Muliana, 2020). Dengan demikian, proses pengelolaan kinerja tidak 

hanya bertujuan untuk menilai hasil kerja, tetapi juga untuk 

meningkatkan kompetensi dan kemampuan individu dalam jangka 

panjang. 

Pentingnya kinerja karyawan juga dapat dilihat dari 

kontribusinya terhadap kualitas pelayanan yang diberikan kepada 

pelanggan. Dalam sektor jasa seperti perbankan, interaksi antara 

karyawan dan nasabah merupakan salah satu faktor yang 

menentukan tingkat kepuasan pelanggan. Karyawan yang memiliki 

kinerja baik cenderung mampu memberikan pelayanan yang lebih 

profesional, responsif, dan berkualitas. Hal ini akan berdampak positif 

terhadap citra organisasi serta meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap institusi perbankan. 

Selain itu, kinerja karyawan juga berpengaruh terhadap 

terciptanya budaya organisasi yang positif. Ketika organisasi mampu 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja tinggi, 

karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal. 

Budaya kerja yang menekankan pada profesionalisme, kerja sama, dan 

tanggung jawab akan mendorong terciptanya suasana kerja yang 

produktif dan harmonis. Dalam jangka panjang, budaya organisasi 

yang kuat dapat menjadi salah satu sumber keunggulan kompetitif 

yang sulit ditiru oleh organisasi lain. 

Pentingnya kinerja organisasi dan kinerja karyawan juga semakin 

terasa dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Perkembangan teknologi, globalisasi, serta meningkatnya persaingan 

menuntut organisasi untuk terus melakukan inovasi dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Dalam situasi seperti ini, 

organisasi membutuhkan karyawan yang tidak hanya mampu 

menjalankan tugas rutin, tetapi juga memiliki kemampuan 
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beradaptasi, berpikir kreatif, dan berkontribusi dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Dalam sektor perbankan, kinerja organisasi dan kinerja karyawan 

memiliki implikasi yang sangat luas karena berkaitan langsung 

dengan kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan. Bank 

sebagai lembaga yang mengelola dana masyarakat harus mampu 

menunjukkan kinerja yang baik agar tetap dipercaya oleh nasabah dan 

pemangku kepentingan lainnya. (Fadilah, Ardiansyah, & Firdaus, 

2025) Kinerja organisasi perbankan yang baik biasanya tercermin dari 

berbagai indikator seperti pertumbuhan aset, kualitas kredit, tingkat 

profitabilitas, serta kualitas pelayanan kepada nasabah. Semua 

indikator tersebut pada akhirnya sangat dipengaruhi oleh kinerja 

individu karyawan yang bekerja di dalam organisasi. 

Oleh karena itu, organisasi perlu membangun sistem pengelolaan 

kinerja yang terintegrasi antara tujuan organisasi dan tujuan individu. 

Karyawan harus memahami bagaimana kontribusi pekerjaan mereka 

dapat mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi. Ketika 

karyawan memiliki pemahaman yang jelas mengenai peran dan 

tanggung jawabnya, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja 

secara optimal dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

organisasi. 

 

 

 

C. TANTANGAN PENGELOLAAN KINERJA DI SEKTOR 

PERBANKAN 

Sektor perbankan merupakan salah satu industri yang memiliki 

tingkat kompleksitas tinggi dalam pengelolaan organisasi dan sumber 

daya manusia. Kompleksitas tersebut muncul karena bank beroperasi 

dalam lingkungan yang sangat dinamis, di mana perubahan regulasi, 
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perkembangan teknologi, serta tingkat persaingan yang semakin ketat 

menuntut organisasi untuk terus meningkatkan kinerjanya. 

(Petragani, & Fontana, 2025).  Dalam kondisi tersebut, pengelolaan 

kinerja menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan oleh 

manajemen agar organisasi mampu mencapai tujuan strategis secara 

efektif dan berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, pengelolaan 

kinerja di sektor perbankan menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu diatasi secara sistematis. 

Salah satu tantangan utama dalam pengelolaan kinerja di sektor 

perbankan adalah tingginya tuntutan terhadap pencapaian target 

bisnis. Bank sebagai lembaga intermediasi dituntut untuk mampu 

meningkatkan pertumbuhan kredit, menghimpun dana masyarakat, 

serta menjaga tingkat profitabilitas. Target-target tersebut sering kali 

menjadi indikator utama dalam penilaian kinerja organisasi maupun 

kinerja individu karyawan. Di satu sisi, target yang tinggi dapat 

mendorong peningkatan produktivitas dan kinerja karyawan. 

Namun, di sisi lain, tekanan untuk mencapai target juga berpotensi 

menimbulkan stres kerja, perilaku kerja yang tidak sehat, bahkan 

praktik-praktik yang tidak sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik 

apabila tidak dikelola secara tepat. 

Selain tekanan target bisnis, sektor perbankan juga menghadapi 

tantangan dalam menjaga keseimbangan antara kinerja finansial dan 

kualitas layanan kepada nasabah. Bank tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan keuntungan, tetapi juga harus mampu memberikan 

pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Kualitas pelayanan 

menjadi faktor penting yang menentukan tingkat kepuasan dan 

loyalitas nasabah. Oleh karena itu, pengelolaan kinerja di sektor 

perbankan harus mampu mengintegrasikan berbagai indikator kinerja 

yang mencakup aspek finansial maupun nonfinansial.( Ananda, & 

Sisidianto, 2024) Tantangan yang sering muncul adalah bagaimana 
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menyelaraskan berbagai indikator tersebut agar tidak menimbulkan 

konflik kepentingan di antara karyawan dalam menjalankan tugasnya. 

Perkembangan teknologi digital juga menjadi salah satu 

tantangan besar dalam pengelolaan kinerja di sektor perbankan. 

Transformasi digital telah mengubah cara bank memberikan layanan 

kepada nasabah serta cara karyawan menjalankan pekerjaannya. 

Layanan perbankan yang sebelumnya dilakukan secara konvensional 

kini banyak beralih ke platform digital seperti mobile banking, internet 

banking, dan berbagai aplikasi keuangan lainnya. Perubahan ini 

menuntut karyawan untuk memiliki kompetensi baru yang berkaitan 

dengan teknologi informasi dan layanan digital (Nasution, 2025) 

Organisasi perbankan perlu memastikan bahwa karyawan memiliki 

kemampuan yang memadai untuk beradaptasi dengan perubahan 

tersebut melalui pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan. 

Selain perubahan teknologi, sektor perbankan juga menghadapi 

tantangan dalam hal regulasi dan pengawasan yang ketat. Sebagai 

lembaga yang mengelola dana masyarakat, bank berada di bawah 

pengawasan yang ketat dari otoritas keuangan. Di Indonesia, 

pengawasan terhadap sektor perbankan dilakukan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia. Regulasi yang ketat bertujuan 

untuk menjaga stabilitas sistem keuangan serta melindungi 

kepentingan nasabah. Namun, dari sisi organisasi, kepatuhan 

terhadap berbagai regulasi tersebut juga menambah kompleksitas 

dalam pengelolaan kinerja karena bank harus memastikan bahwa 

setiap aktivitas operasional dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Tantangan lainnya dalam pengelolaan kinerja di sektor perbankan 

adalah pengelolaan sumber daya manusia yang beragam. Organisasi 

perbankan biasanya terdiri dari berbagai kelompok karyawan dengan 

latar belakang pendidikan, pengalaman, serta kompetensi yang 
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berbeda-beda. Keberagaman ini dapat menjadi kekuatan bagi 

organisasi apabila dikelola dengan baik, tetapi juga dapat 

menimbulkan tantangan dalam menciptakan sistem penilaian kinerja 

yang adil dan objektif. (Pardede, 2019) Manajemen perlu memastikan 

bahwa sistem pengukuran kinerja mampu mencerminkan kontribusi 

masing-masing karyawan secara proporsional dan tidak 

menimbulkan persepsi ketidakadilan di antara anggota organisasi. 

Di samping itu, perubahan lingkungan bisnis yang cepat juga 

menuntut organisasi perbankan untuk lebih fleksibel dalam mengelola 

kinerja karyawan. Perkembangan ekonomi global, perubahan 

kebijakan pemerintah, serta dinamika pasar keuangan dapat 

memengaruhi kondisi operasional bank secara signifikan. Dalam 

situasi yang tidak menentu, organisasi perlu memiliki sistem 

pengelolaan kinerja yang adaptif agar mampu merespons perubahan 

dengan cepat dan tepat. Hal ini menuntut manajemen untuk tidak 

hanya berfokus pada pencapaian target jangka pendek, tetapi juga 

memperhatikan keberlanjutan kinerja dalam jangka panjang. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan aspek motivasi dan 

keterlibatan karyawan dalam organisasi. Dalam industri perbankan 

yang memiliki tekanan kerja tinggi, menjaga motivasi dan komitmen 

karyawan menjadi hal yang sangat penting. Karyawan yang merasa 

dihargai dan didukung oleh organisasi cenderung memiliki tingkat 

keterlibatan kerja yang lebih tinggi serta menunjukkan kinerja yang 

lebih baik (Zakaria, Ismail, Hendratni, Putrianti, Soeprapto, & Lubis, 

2025). Sebaliknya, apabila karyawan merasa bahwa sistem penilaian 

kinerja tidak adil atau tidak transparan, hal tersebut dapat 

menurunkan motivasi kerja dan berdampak negatif terhadap 

produktivitas organisasi. 
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Pengelolaan kinerja di sektor perbankan juga perlu 

memperhatikan pentingnya membangun budaya organisasi yang 

mendukung kinerja tinggi. Budaya organisasi yang menekankan pada 

integritas, profesionalisme, dan kerja sama dapat membantu 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi peningkatan 

kinerja. Dalam konteks ini, peran pimpinan menjadi sangat penting 

dalam memberikan contoh serta membangun komunikasi yang efektif 

dengan karyawan. Kepemimpinan yang mampu memberikan arahan 

yang jelas dan dukungan yang memadai akan membantu karyawan 

memahami tujuan organisasi serta meningkatkan komitmen mereka 

terhadap pencapaian kinerja. 

Dengan berbagai tantangan yang dihadapi tersebut, organisasi 

perbankan perlu mengembangkan sistem pengelolaan kinerja yang 

komprehensif dan terintegrasi. Sistem tersebut harus mampu 

mengakomodasi berbagai aspek kinerja, baik yang berkaitan dengan 

pencapaian finansial, kualitas pelayanan, kepatuhan terhadap 

regulasi, maupun pengembangan sumber daya manusia. Selain itu, 

sistem pengelolaan kinerja juga perlu didukung oleh komunikasi yang 

terbuka, proses evaluasi yang objektif, serta mekanisme umpan balik 

yang konstruktif agar karyawan dapat terus meningkatkan kualitas 

kinerjanya (Qomariyah, Ramdan, Leilasariyanti, Mardikawati, 

Heryyanoor, Supangat, & Annisa, 2025). 

 

 

D. HUBUNGAN SISTEM PENGUKURAN KINERJA DAN 

PERILAKU KARYAWAN 

Sistem pengukuran kinerja merupakan salah satu komponen 

penting dalam manajemen organisasi modern. Sistem ini dirancang 

untuk menilai sejauh mana individu maupun unit organisasi mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, sistem 
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pengukuran kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menilai 

hasil kerja, tetapi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

(Saputra, & Rahmat, 2024). Oleh karena itu, hubungan antara sistem 

pengukuran kinerja dan perilaku karyawan menjadi aspek yang 

sangat penting untuk dipahami dalam pengelolaan organisasi, 

khususnya dalam sektor perbankan yang menuntut tingkat 

profesionalisme dan akuntabilitas yang tinggi. 

Pada dasarnya, sistem pengukuran kinerja memberikan arah bagi 

karyawan mengenai apa yang dianggap penting oleh organisasi. 

Indikator kinerja yang digunakan dalam sistem tersebut menjadi 

acuan bagi karyawan dalam menentukan prioritas pekerjaan serta cara 

mereka menjalankan tugas. Ketika organisasi menetapkan indikator 

kinerja tertentu, karyawan akan berusaha menyesuaikan perilakunya 

agar dapat mencapai standar yang telah ditentukan. Dengan kata lain, 

sistem pengukuran kinerja memiliki peran sebagai mekanisme yang 

mengarahkan perilaku karyawan menuju pencapaian tujuan 

organisasi. 

Hubungan antara sistem pengukuran kinerja dan perilaku 

karyawan dapat dijelaskan melalui berbagai pendekatan teori 

organisasi dan manajemen. Salah satu pendekatan yang sering 

digunakan adalah teori motivasi yang menjelaskan bahwa individu 

akan terdorong untuk meningkatkan kinerjanya apabila mereka 

memahami secara jelas apa yang diharapkan oleh organisasi serta 

memperoleh penghargaan atas pencapaian yang mereka raih. Dalam 

konteks ini, sistem pengukuran kinerja berfungsi sebagai sarana 

komunikasi yang memberikan informasi kepada karyawan mengenai 

standar kinerja yang harus dicapai serta konsekuensi yang berkaitan 

dengan pencapaian tersebut (Susanti, 2021). 
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Selain memengaruhi motivasi kerja, sistem pengukuran kinerja 

juga dapat membentuk pola perilaku karyawan dalam lingkungan 

kerja. Indikator kinerja yang dirancang secara tepat dapat mendorong 

karyawan untuk bekerja secara lebih efektif, meningkatkan kerja sama 

tim, serta memperhatikan kualitas hasil kerja. Sebaliknya, sistem 

pengukuran kinerja yang tidak dirancang dengan baik berpotensi 

menimbulkan perilaku yang tidak diinginkan, seperti fokus yang 

berlebihan pada pencapaian target tertentu tanpa memperhatikan 

aspek lain yang juga penting bagi organisasi. Oleh karena itu, 

organisasi perlu memastikan bahwa sistem pengukuran kinerja 

dirancang secara seimbang dengan mempertimbangkan berbagai 

dimensi kinerja yang relevan. 

Dalam sektor perbankan, sistem pengukuran kinerja biasanya 

mencakup berbagai indikator yang berkaitan dengan pencapaian 

target bisnis, kualitas pelayanan kepada nasabah, serta kepatuhan 

terhadap regulasi yang berlaku. Indikator-indikator tersebut 

digunakan untuk menilai kinerja individu maupun unit kerja dalam 

organisasi. Kejelasan indikator kinerja sangat penting karena dapat 

membantu karyawan memahami peran dan tanggung jawab mereka 

dalam mencapai tujuan organisasi. Ketika karyawan memiliki 

pemahaman yang jelas mengenai apa yang diharapkan dari mereka, 

mereka akan lebih mudah menyesuaikan perilaku kerjanya agar 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Sistem pengukuran kinerja juga memiliki hubungan erat dengan 

aspek kepercayaan dan hubungan sosial dalam organisasi. Ketika 

sistem penilaian kinerja dianggap adil, transparan, dan objektif, 

karyawan cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi 

terhadap manajemen. Kepercayaan tersebut dapat mendorong 

karyawan untuk bekerja dengan lebih sungguh-sungguh serta 

meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. Sebaliknya, 
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apabila sistem pengukuran kinerja dianggap tidak adil atau tidak 

transparan, hal tersebut dapat menimbulkan ketidakpuasan dan 

memengaruhi perilaku kerja karyawan secara negatif. 

Selain itu, sistem pengukuran kinerja juga dapat memengaruhi 

tingkat kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Karyawan yang 

merasa bahwa kinerja mereka dinilai secara objektif dan dihargai 

secara layak akan cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang 

lebih tinggi. Kepuasan kerja yang tinggi pada akhirnya dapat 

meningkatkan loyalitas karyawan terhadap organisasi serta 

mendorong mereka untuk memberikan kontribusi yang lebih besar 

dalam jangka panjang (Rizal, 2025).  Oleh karena itu, sistem 

pengukuran kinerja perlu dirancang tidak hanya sebagai alat kontrol, 

tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan karyawan. 

Hubungan antara sistem pengukuran kinerja dan perilaku 

karyawan juga berkaitan dengan proses pembelajaran dalam 

organisasi. Melalui sistem pengukuran kinerja, organisasi dapat 

memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai hasil kerja 

yang telah mereka capai. Umpan balik tersebut menjadi sumber 

informasi yang penting bagi karyawan untuk memahami kekuatan 

dan kelemahan mereka dalam menjalankan tugas (Fadilah, RF, & 

Alkadri, 2024). Dengan adanya proses evaluasi dan umpan balik yang 

konstruktif, karyawan dapat melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan serta meningkatkan kualitas kinerja mereka di masa 

mendatang. 

Dalam lingkungan organisasi yang kompleks seperti sektor 

perbankan, sistem pengukuran kinerja juga berfungsi sebagai alat 

untuk menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi 

(Ilhami, SD, Raymond, Sukma, Dewi, Rahayu, Solehudin, & Sampe, 

2024). Setiap karyawan memiliki peran yang berbeda-beda dalam 
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struktur organisasi, namun semua peran tersebut pada akhirnya harus 

mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi secara 

keseluruhan. Melalui sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi, 

organisasi dapat memastikan bahwa aktivitas kerja setiap individu 

sejalan dengan arah dan strategi yang telah ditetapkan. 

Namun demikian, hubungan antara sistem pengukuran kinerja 

dan perilaku karyawan tidak selalu bersifat sederhana. Dalam 

beberapa kasus, sistem pengukuran kinerja dapat menimbulkan 

konsekuensi yang tidak diharapkan apabila tidak dirancang secara 

hati-hati. Misalnya, penekanan yang berlebihan pada pencapaian 

target tertentu dapat mendorong karyawan untuk mengabaikan aspek 

kualitas atau etika kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu melakukan 

evaluasi secara berkala terhadap sistem pengukuran kinerja yang 

digunakan agar tetap relevan dengan kebutuhan organisasi dan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap perilaku karyawan (Sinaga, 

dkk., 2020). 
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BAB 2  
KONSEP DASAR KINERJA 

DALAM ORGANISASI 
 

 

 

 

A. DEFINISI KINERJA ORGANISASI 

Kinerja organisasi merupakan konsep penting dalam ilmu 

manajemen yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 

organisasi mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Supriyadi 

& Zaharuddin, 2023). Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan 

dinamis, organisasi dituntut untuk mampu menunjukkan kinerja yang 

baik agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, pemahaman mengenai definisi dan konsep kinerja 

organisasi menjadi dasar yang penting dalam proses pengelolaan 

organisasi, termasuk dalam pengambilan keputusan strategis dan 

evaluasi pencapaian tujuan organisasi. 

Secara umum, kinerja organisasi dapat diartikan sebagai hasil 

atau tingkat pencapaian yang diperoleh organisasi dalam menjalankan 

aktivitasnya selama periode tertentu. Pencapaian tersebut biasanya 

diukur berdasarkan indikator atau standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh organisasi (Marlinawati, 2025). Indikator tersebut 

dapat mencakup berbagai aspek, seperti kinerja keuangan, efisiensi 

operasional, kualitas layanan, kepuasan pelanggan, serta kontribusi 

terhadap pemangku kepentingan. Dengan demikian, kinerja 

organisasi tidak hanya berkaitan dengan pencapaian keuntungan 

finansial, tetapi juga mencerminkan kemampuan organisasi dalam 
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mengelola sumber daya secara efektif dan memberikan nilai tambah 

bagi lingkungan sekitarnya. 

Dalam perspektif manajemen modern, kinerja organisasi tidak 

lagi dipandang hanya dari satu dimensi, tetapi sebagai konsep yang 

bersifat multidimensional. Hal ini disebabkan oleh semakin 

kompleksnya lingkungan organisasi serta meningkatnya tuntutan dari 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap organisasi. Oleh karena 

itu, pengukuran kinerja organisasi sering kali melibatkan berbagai 

indikator yang mencerminkan kinerja dari berbagai aspek, baik yang 

bersifat finansial maupun nonfinansial. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kondisi dan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Salah satu pendekatan yang sering digunakan dalam memahami 

kinerja organisasi adalah dengan melihat hubungan antara input, 

proses, dan output dalam kegiatan organisasi. Dalam pendekatan ini, 

organisasi dipandang sebagai suatu sistem yang mengolah berbagai 

sumber daya atau input, seperti tenaga kerja, modal, teknologi, dan 

informasi, melalui berbagai proses operasional untuk menghasilkan 

output berupa produk atau layanan yang memiliki nilai bagi 

pelanggan (Rambe, & Tarigan, 2015). Kinerja organisasi kemudian 

dinilai berdasarkan sejauh mana organisasi mampu mengelola proses 

tersebut secara efektif dan efisien sehingga menghasilkan output yang 

berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Selain itu, kinerja organisasi juga berkaitan erat dengan 

kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan strategis yang telah 

dirumuskan. Setiap organisasi memiliki visi, misi, serta tujuan yang 

ingin dicapai dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kinerja 

organisasi mencerminkan sejauh mana tujuan tersebut dapat 

direalisasikan melalui berbagai aktivitas yang dilakukan oleh anggota 

organisasi. Dengan demikian, evaluasi terhadap kinerja organisasi 
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menjadi alat penting bagi manajemen untuk menilai apakah strategi 

yang diterapkan telah berjalan dengan baik atau perlu dilakukan 

perbaikan. 

Dalam praktiknya, kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi 

kualitas sumber daya manusia, kepemimpinan, budaya organisasi, 

sistem manajemen, serta ketersediaan sumber daya yang memadai. 

Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi, tingkat 

persaingan, perubahan teknologi, serta regulasi yang berlaku di 

lingkungan organisasi (Lestari, Sasmita, & Yusup, 2026). Interaksi 

antara berbagai faktor tersebut dapat memengaruhi kemampuan 

organisasi dalam mencapai tujuan dan mempertahankan kinerjanya 

dalam jangka panjang. 

Kinerja organisasi juga memiliki hubungan yang erat dengan 

kinerja individu dan kinerja tim yang bekerja di dalamnya. Pada 

dasarnya, organisasi terdiri dari berbagai individu yang bekerja secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, 

keberhasilan organisasi dalam mencapai kinerjanya sangat 

bergantung pada kontribusi yang diberikan oleh setiap anggota 

organisasi. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi, kompetensi yang 

memadai, serta komitmen terhadap organisasi akan cenderung 

memberikan kontribusi yang positif terhadap peningkatan kinerja 

organisasi secara keseluruhan. 

Dalam konteks organisasi modern, pengelolaan kinerja organisasi 

tidak hanya berfokus pada pencapaian hasil jangka pendek, tetapi juga 

memperhatikan keberlanjutan kinerja dalam jangka panjang. 

Organisasi yang hanya berfokus pada keuntungan jangka pendek 

tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan berisiko menghadapi 

berbagai masalah di masa depan, seperti menurunnya kepercayaan 

pelanggan, rendahnya loyalitas karyawan, atau bahkan 
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